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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pendapatan 
2.1.1 Pengertian Pendapatan 
Pendapatan didefinisikan sebagai aset masuk atau aset keluar yang naik nilainya atau hutang yang semakin berkurang atau kombinasi ketiga hal dimuka, selama periode dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan barang atau memberikan jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan. 

Menurut Soemarso. SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” tentang pengertian pendapatan yaitu :

“Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai penjualan barang atau pemberian jasa” 

                                                                                                      (2002: 24 )

Menurut Baldrick Siregar Dan Bonni Siregar mengenai pendapatan  dalam bukunya ”Akuntansi Pemerintahan Dengan Sistem Dana” yaitu :

”Pendapatan diakui pada saat terhimpun (earned) dan biaya diakui pada periode dimana pengeluaran tersebut digunakan untuk memperoeh pendapatan.”      

                                                                                                        (1999:35)
Dari pengertian pertama diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan bukan hanya dari penjualan barang tapi pemberian jasa seperti yang terdapat pada Perusahaan Daerah Kebersihan Kota Bandung.
2.1.2 Macam-Macam Pendapatan 

Pendapatan menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan ” yaitu : 
”Pendapatan bisa dibedakan menjadi pendapatan operasional yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan, dan pendapatan non operasional atau pendapatan lain-lain yang dihasilkan oleh kegiatan sampingan perusahaan.”
                                                                                                        (2003:16)
Menurut Kusnadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan Menengah (Intermediate), prinsip,prosedur dan metode” pendapatan ada dua macam:

“1. Pendapatan Operasi

  2. Pendapatan Non Operasi”
                                                                                                                       (2000:19)

Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan di bawah ini :

1. Pendapatan Operasi

Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a) Penjualan Kotor

Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan retur dan potongan penjualan.

b) Penjualan Bersih

Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi retur penjualan ditambah dengan potongan penjualan lain-lain.

2. Pendapatan Non Operasi

Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a) Pendapatan Bunga

Pendapatan Bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain.
b) Pendapatan Sewa

Pendapatan sewa adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah menyewakan aktivanya untuk perusahaan lain.


Menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan” mengenai pendapatan yaitu :


”Pendapatan akan diakui apabila :
· Telah terjadi realisasi

· Telah diperoleh (earned)


Pendapatan bisa diakui pada :

· Saat produksi
· Akhir produksi atau

· Saat terjadi penjualan”
                                                                                                              (2003:41)
2.1.3 Mempertemukan Pendapatan dengan Biaya (matching) dan Pendapatan Akrual


Pendekatan akrual bisa diartikan sebagai proses mempertemukan transaksi, kejadian, dan kondisi yang mempunyai konsekuensi kas ke periode dimana hal-hal tersebut muncul, bukannya pada periode dimana kas diterima atau dikeluarkan. Prinsip mempertemukan (matching) mengaitkan pendekatan akrual pada pengakuan pendapatan. Prinsip mempertemukan (matching) berarti mempertemukan pendapatan dan biaya yang terjadi pada periode terjadinya pendapatan/biaya tersebut, tidak tergantung pada kapan diterima atau dikeluarkannya kas yang berkaitan dengan pendapatan/biaya tersebut. Tujuannya adalah untuk mempertemukan pengorbanan dengan manfaat dalam periode akuntansi yang berkaitan. 


Biaya dan pendapatan dikaitkan dengan dasar tiga prinsip :

1. Keterkaitan sebab dan akibat

2. Alokasi yang sistematis dan rasional

3. Pengakuan yang segera   

A) Kinerja

Penghasilan bersih (laba ) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earning per share). Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), tergantung sebagian pada konsep modal   dan pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam penyususnan laporan keuangannya. Unsur penghasilan dan beban didefinisikan sebagai berikut :

a. Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

b. Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut kegiatan kepada penanam modal.   
Penghasilan dan beban dapat disajikan dalam laporan laba rugi dengan beberapa cara yang berbeda demi untuk menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Pembedaaan antara pos penghasilan dan beban dan penggabungan pos tersebut dengan cara berbeda juga memungkinkan penyajian seberapa ukuran kinerja perusahaan masing-masing dengan derajat cakupan yang berbeda. Misalnya, laporan laba rugi dapat menyajikan laba kotor, laba bersih dari aktivitas biasa sebelum pajak, laba bersih dari aktivitas biasa setelah pajak, dan laba bersih. 

B) Penghasilan

Definisi penghasilan (income) meliputi baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gaints).  Pendapatan timbul dalam pelaksanaa aktivitas perusahaan yang biasa dan di kenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fees) , bunga, dividen, royalti dan sewa. Kalau diakui dalam laporan laba rugi, keuntungan biasanya dicantumkan terpisah karena informasi mengenai pos tersebut berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, keuntungan biasanya dilaporkan dalam jumlah bersih setelah dikurangi dengan beban yang bersangkutan.          
C) Pengakuan Penghasilan 

Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi kalau kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal ini berarti pengakuan penghasilan terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan aktiva atau penurunan kewajiban (misalnya, kenaikan bersih aktiva yang timbul dari penjualan barang atau jasa) atau penurunan kewajiban yang timbul dari pembebasan pinjaman yang masih harus dibayar.

D) Beban

Definisi beban mencakupi baik kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahan yang biasa kalau kerugian diakui dalam laporan laba rugi, biasanya disajikan terpisah karena pengetahuan mengenai pos tersebut berguna untuk tujuan pengambilan keputusan ekonomi, kerugian seringkali dilaporkan dalam jumlah bersih setelah dikurangi dengan penghasilan yang bersangkutan. Ada beberapa macam beban, yaitu  :

1. Beban masih harus dibayar (accrual expense) : kadang-kadang disebut juga dengan accrual liabilities : biaya-biaya yang sudah merupakan beban walaupun utang yang bersangkutan belum saatnya merupakan kewajiban. 

2. Beban penjualan (selling expense) : beban yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang.

3. Beban lain-lain (other expense) : beban yang tidak berhubungan dengan kegiatan utama perusahaan. 
E) Pengakuan Beban

Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal, ini berarti pengakuan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau penurunan aktiva (misalnya, akrual hak karyawan atau penyusutan aktiva tetap).

2.2 Kerugian
2.2.1 Pengertian Rugi 

Tujuan utama dari setiap perusahaan yang berorientasi laba adalah untuk memperoleh jumlah laba yang mana laba tersebut nantinya digunakan untuk melakukan usaha. Perusahaan yang mengalami kerugian atau selalu mengalami kerugian terutama perusahan jasa lebih mengutamakan pelayanannya untuk masyarakat tapi penciptaan laba pun harus mulai diutamakan, berikut   pendapat mengenai rugi : 


Menurut Sofyan Safri Harahap dalam bukunya ”Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan ” mengenai pengertian  rugi (Loss) yaitu : 

Loses (rugi) dari transaksi tertentu yang sifatnya insidental, loses adalah turunnya nilai equity dari transaksi yang sifatnya imsidental dan bukan kegiatan utama equity dan dari seluruh transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi equity selama periode tertentu kecuali yang berasal dari biaya atau pemberian kepada pemilik (prive).”                                                                                                                                                                                                                                             
                                                                                                      (2002:116)
Menurut  Haryono Jusup dalam bukunya “Dasar-Dasar Akuntansi” berpendapat :

 “Laba (rugi) adalah selisih lebih (atau kurang) antara pendapatan dengan biaya.”                                                                              (2001:24)

 Rugi menurut Sunarto dalam bukunya ”Akuntansi Biaya”  yaitu :

“Rugi adalah berkurangnya nilai aktiva tanpa manfaat”
                                                                                                          (2003:4)
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa kerugian diperoleh dari biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan lebih besar daripada pendapatan yang dihasilkan. Laba atau rugi bersih tidak perlu ditetapkan untuk setiap terjadinya transaksi. Laba atau rugi bersih cukup ditetapkan untuk jangka waktu tertentu, misalnya perbulan atau pertahun. 
2.3 Laporan Keuangan


Analisis keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh laporan keungan perusahan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya.

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu Laporan Keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan pihak-pihak  di luar perusahaan. 
Agar pembaca Laporan Keuangan memperoleh gambaran yang jelas maka Laporan Keuangan yang disusun harus didasarkan pada prinsip-prinsip akuntansi yang lazim. Menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”: 
 ”Ada tiga macam Laporan Keuangan yang pokok  yang dihasilkan  yaitu :

a. Neraca
b. Laporan Laba Rugi
c.   Laporan Aliran Kas”
                                                                                                                    (2001:49)

Disamping ketiga laporan pokok tersebut, dihasilkan juga laporan pendukung seperti laporan laba yang ditahan, perubahan modal sendiri, dan diskusi-diskusi oleh pihak manajemen. Hubungan antara ketiga macam laporan keuangan pokok tersebut bisa dilihat berikut ini:
Gambar 2.1 Hubungan antara Laporan Keuangan
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Berikut penjelasannya, neraca awal dihasilkan pada awal periode kemudian transaksi dan kejadian muncul selama periode tertentu dan mempengaruhi laporan rugi laba dan laporan aliran kas. Kemudian  kedua laporan tersebut akan berpengaruh terhadap neraca akhir suatu perusahaan. Suatu transaksi melibatkan transfer yang mempunyai nilai antara perusahaan dengan  pihak luar. Event atau kejadian mempunyai konsekuensi terhadap perusahaan.  
Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar pemakai.  Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, serta lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Berhubung para investor merupakan penanam modal beresiko ke perusahaan, maka ketentuan laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan mereka juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pemakai lain.   
2.3.2 Macam-Macam Laporan Keuangan


Telah disebutkan diatas ada tiga macam Laporan Keuangan yang pokok yang dihasilkan yaitu : (1) Neraca, (2) Laporan Laba Rugi dan (3) Laporan Aliran Kas, berikut penjelasan dari masing-masing laporan keuangan tersebut. 
1. Neraca 
Neraca menunjukan kekayaan perusahaan, kewajiban keuangan dan modal sendiri perusahaan pada waktu tertentu. Secara lebih spesifik, neraca dimaksudkan membantu pihak eksternal untuk menganalisa (1) likuiditas perusahaan, (2) fleksibilitas keuangan, (3) kemampuan operasional, dan (4) kemampuan menghasilkan pendapatan selama periode tertentu. Uraian neraca menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan” yaitu:  

”Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Neraca bisa digambarkan sebagai potret kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu tertentu (snapshot) keuangan perusahaan, yang meliputi aset (sumber daya atau resources ) perusahaan dan klaim atas aset tersebut (meliputi hutang dan saham sendiri).”
                                                                                                        (2003:12)
Aset perusahaan menunjukan keputusan penggunaan dana atau keputusan investasi pada masa lalu, sedangkan klaim perusahaan menunjukan sumber dana tersebut atau keputusan pendanaan pada masa lalu. Dana diperoleh dari pinjaman (hutang dan dari penyertaan pemilik perusahaan (modal). Persamaan akuntansi untuk  neraca bisa ditunjukan sebagai berikut ini :
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Persamaan diatas dapat dibaca sebagai berikut: aset suatu perusahaan sama dengan hutang plus modal.  Aset/aktiva menampikan daftar spesifikasi kekayaan perusahan (kas, piutang, persediaan, aktiva tetap), sedangkan sisi pasiva menampilkan daftar spesifikasi orang atau badan (entity) yang memberikan dana untuk memperoleh aset tersebut seperti supplier, pemerintah, bank, pemegang saham. Dengan demikian neraca menampilkan keseimbangan antara keputusan dengan keputusan pendanaan.
            Bentuk Neraca
Bentuk neraca dapat disusun didalam beberapa bentuk yang berbeda, dimana urut-urutan kelompok baik aktiva maupun pasiva juga berbeda beda. Bentuk neraca yang banyak ditemui dalam praktek ada dua macam yaitu :
a. Bentuk rekening T, dimana aktiva disusun dibagian kiri.

b. Bentuk laporan, dimana aktiva, utang dan modal disusun dengan urutan kebawah (vertikal). Perincian terhadap masing-masing kelompok baik aktiva, pasiva maupun utang dilakukan dengan cara yang sama seperti dalam neraca bentuk rekening T.
2. Laporan Laba Rugi


Laporan rugi laba meringkaskan hasil dari kegiatan perusahan selama periode akuntansi tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan. Kegiatan perusahaan selama periode tertentu mencakup aktivitas rutin atau operasional, disamping aktivitas-aktivitas yang sifatnya tidak rutin dan jarang muncul.  


Menurut Downes dalam bukunya ”Kamus Istilah Keuangan Dan Investasi”  mengenai Laporan Rugi Laba yaitu :

            ”Profit and Loss Statement (laporan rugi laba) rangkuman dari pemasukan, biaya dan pengeluaran suatu perusahaan selama suatu periode akuntansi.” 

                                                                                                                  (1999:435)      

Persamaan akuntansi untuk Laporan Rugi Laba/Laporan Hasil Usaha  yaitu :


Menurut Keown dkk dalam bukunya ”Dasar-Dasar Manajemen Keuangan” mengenai laporan rugi laba yaitu :

”Laporan Laba Rugi merupakan ringkasan dari 4 jenis kegiatan :

1. Menjual produk atau jasa.

2. Beban produksi atau untuk mendapatkan barang atau jasa yang dijual.

3. Beban yang timbul dalam memasarkan dan mendistribusikan produk atau jasa pada konsumen, serta yang berkaitan denagn beban administratif operasional; dan

4. Beban keuangan dalam menjalankan bisnis, contohnya, bunga yang dibayarkan pada kreditur dan pembayaran deviden pada pemegang saham preferen.”

                                                                                                        (2001:80) 
A) Elemen Rugi Laba 

Menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan” mengenai elemen rugi laba yaitu :
”Ada tiga elemen pokok dalam laporan rugi laba : (1) Pendapatan Operasional, (2) Beban Operasional, dan (3) Untung atau Rugi (Gain or Loss). Pendapatan didefinisikan sebagai aset masuk atau aset yang naik nilainya atau hutang yang semakin berkurang atau kombinasi ketiga hal dimuka , selama periode dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan barang atau memberikan jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan. Beban Operasional bisa didefinisikan sebagai aset keluar atau pihak lain memanfaatkan aset perusahan atau munculnya hutang atau kombinasi antar ketiganya selama periode dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan barang, memberikan jasa, atau melaksanakan aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan. Untung (Gain)  didefinisikan sebagai kenaikan modal saham dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahan dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu, kecuali yang berasal dari pendapatan operasional dan investasi oleh pemilik saham. Rugi (Loss)  didefinisikan sebagai penurunan modal saham dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu, kecuali yang berasal dari beban operasional dan distribusi ke pemilik saham.”           
                            (2003:57)  
B) Susunan Laporan Laba Rugi
1. Perhitungan rugi laba perusahaan harus disusun sedemikin rupa agar dapat memberikan gambaran mengenai hasil usaha perusahaan dalam periode tertentu.

2. Cara penyajian perhitungan rugi laba adalah sebagai berikut :

a) Harus memuat secara terperinci unsur-unsur pendapatan dan beban 

b) Sebaiknya disusun dalam bentuk urutan kebawah stafel

c) Harus dipisahkan antar hasil dari bidang usaha lain serta pos luar biasa   
C) Bentuk Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi dapat di susun dalam dua bentuk sebagai berikut :

1. Multiple Steps (bertahap) adalah bentuk laporan rugi laba dimana dilakukan beberapa pengelompokan terhadap pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya yang di susun dalam urutan-urutan tertentu.

2. Single Steps, dalam bentuk ini tidak dilakukan pengelompokan pendapatan dan biaya kedalam kelompok –kelompok usaha dan di luar usaha, tetapi hanya dipisahkan antara :
· Pendapatan-pendapatan dan laba-laba
· Biaya-biaya dan kerugian-kerugian     
3. Laporan Aliran Kas

Tujuan pokok aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu. Tujuan kedua aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai efek kas kegiatan investasi, pendanan, dan operasi perusahaan selama periode tertentu. Aliran kas diperlukan terutama untuk mengetahui kemampuan perusahaan yang sebenarnya dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Ada beberapa kasus dimana perusahaan menguntungkan (selalu memperoleh laba), tetapi tidak mampu membayar hutangnya kepada supplier, karyawan dan kreditur lainnya. Informasi laporan aliran kas bermanfaat karena beberapa alasan :
1. Memahami operasi perusahaan.

2. Mengevaluasi kegiatan investasi dan pendanan.

3. Memperkirakan likuiditas perusahan.
4. Menginterpretasikan lebih jauh laporan laba rugi.   

Laporan keuangan apabila digunakan bersama laporan lainnya akan membantu pihak eksternal menganalisa :
1. Kemampuan perusahaan menghasilkan aliran kas masa mendatang yang positif.

2. Kemampuan perusahan memenuhi kewajibannya dan membayar deviden.

3. Kebutuhan perusahaan akan pendanan eksternal.

4. Alasan terjadinya perbedaan-perbedaan antara laba bersih perusahaan dengan penerimaan dan pengeluaran kasnya.

5. Aspek kas dan non-kas dari transaksi investasi dan pendanan selama periode tertentu.
Ada dua metode penyusunan laporan aliran kas, yakni metode langsung dan metode tidak langsung. Metode yang biasa digunakan adalah metode tidak langsung. Dalam metode ini laba bersih ditaruh pada baris pertama, kemudian penyesuaian dilakukan terhadap laba bersih sabagai berikut ini :

1) Untuk menghilangkan sejumlah tertentu (seperti depresiasi) yang dimasukan dalam laba bersih tetapi tidak melibatkan aliran kas masuk atau keluar pada aktivitas operasi.

2) Untuk memasukan perubahan-perubahan dalam aktiva lancar (selain kas) dan hutang lancar yang berkaitan dengan siklus operasi perusahaan yang mempengaruhi aliran kas yang berbeda dengan laba bersih. 

Persamaan akuntansi untuk Laporan Aliran Kas adalah sebagai berikut :
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2.3.3 Tujuan Laporan Keuangan 


Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, serta menunjukan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi : (a) aktiva, (b) kewajiban, (c) ekuitas, (d) pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, dan (e) arus kas, dengan informasi ini laporan keuangan membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus pada masa depan khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas.   Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. Untuk lebih jelasnya berikut penulis sajikan dalam bentuk bagan :
Gambar 2.2 Tujuan Pelaporan Keuangan
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2.3.4 Pendekatan Akrual dalam Akuntansi


Dalam akuntansi pendekatan yang dipakai adalah pendekatan akrual. Dengan pendekatan ini pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi. Atau lebih tepatnya pendapatan diakui ketika semua atau sebagian besar dari jasa yang harus dilakukan serta kas atau piutang sebagian besar dan kepastiannya relatif bisa ditentukan telah diterima, serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode  yang bersangkutan.   Pada kebanyakan perusahaan, pendapatan diakui pada waktu barang dagangan telah terjual atau jasa telah selesai dilakukan (bila perusahaan menjual jasa bukan barang dagangan).  Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual memberikan informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga kewajiban pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang mempresentasikan kas yang akan diterima di masa depan. Oleh karena itu laporan keuangan menyediakan jenis informasi transaksi masa lalu dan peristiwa lainnya yang paling berguna bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  Jurnal berikut ini akan memperjelas proses pengakuan pendapatan dengan pendekatan akrual :
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Harga Pokok Penjualan
	xx
	

	Persediaan
	
	xx


(Mencatat pengurangan persediaan dan munculnya harga pokok penjualan)
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Piutang 
	xx
	

	Penjualan
	
	xx


(Mengakui pendapatan pada saat penjualan dilakukan. Penjualan dalam hal ini menggunakan kredit, bukan kas)


Apabila tidak terjadi penjualan, maka biaya produksi akan tetap tercatat sebagai asset perusahaan dalam hal ini sebagai persediaan. Sesudah penjualan terjadi ada dua transaksi yang dicatat : pengakuan pendapatan dan pengakuan biaya produksi. Jurnal yang pertama, yang memunculkan rekening Harga Pokok Penjualan, mengakui dan mencatat munculnya biaya produksi melalui Harga Pokok Penjualan, sedangkan jurnal yang kedua mengakui munculnya pendapatan (penjualan) meskipun pada saat itu  perusahaan belum menerima kas. Harga Pokok Penjualan muncul sebagai biaya yang merupakan pasangan pendapatan yang muncul (dari transaksi penjualan). Prinsip mempertemukan (matching) ini merupakan salah satu prinsip dalam akuntansi. Pendapatan berusaha dipertemukan dengan biaya yang ada kaitannya dengan pendapatan tersebut. Prinsip mempertemukan ini tidak perlu ada kaitannya dengan kas yang diterima. Pada saat penjualan terjadi barangkali kas belum diterima, tetapi pendapatan dan biaya yang berkaitan (Harga Pokok Penjualan) telah diakui. Apabila pembeli kemudian melunasi piutangnya maka jurnal yang akan dicatat adalah sebagai berikut :
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Kas
	xx
	

	Piutang
	
	xx


(Mencatat pelunasan piutang oleh pembeli)


Apabila biaya yang ada tidak bisa atau sulit dikaitkan dengan pendapatan, maka biaya tersebut dibebankan pada periode dimana jasa telah dilakukan (periode dimana penjualan muncul). Contoh biaya semacam itu adalah gaji direktur atau biaya depresiasi kantor pusat. Biaya-biaya tersebut tidak bisa dikaitkan langsung dengan pendapatan tertentu yang muncul. Dengan pendekatan kas, pendapatan akan diakui pada saat kas diterima oleh perusahaan, biaya akan diakui pada saat kas dikeluarkan oleh perusahaan.  
2.3.5 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan


Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu : 

· Dapat Dipahami.  Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan  yang memadai tentang   aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketukan yang wajar. Namun informasi yang kompleks yang seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.   
· Relevan. Agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengkorelasi hasil evaluasi mereka di masa lalu.
·   Keandalan. Agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable). Informasi memilki kualitas andal jika bebas dari  pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation)  dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharuskan dapat disajikan.
· Dapat Dibandingkan. Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend)  posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.
A) Unsur Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan, unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran  posisi keuangan adalah  aktiva, kewajiban, dan ekuitas sedang unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan perubahan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca dengan demikian kerangka dasar ini tidak mengidentifikasi unsur laporan perubahan posisi keuangan secara khusus.
B) Posisi Keuangan

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Pos-pos ini diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.

b. Kewajiban merupakan hutang perusahan masa kini yang timbul  dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

c. Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban.       
2.4 Perusahaan Daerah


Suatu perusahaan baru dapat dikatakan sebagai suatu Perusahaan Daerah bilamana perusahaan tersebut didirikan dengan suatu peraturan daerah dalam mana modalnya untuk seluruhnya atau untuk sebagian merupakan kekayaan daerah yang dipisahkan, kecuali ditentukan lain dengan atau berdasarkan undang-undang.
2.4.1 Pengertian Perusahaan Daerah

Perusahaan Daerah adalah Badan Usaha Milik Daerah yang bergerak dibidang pengelolaan kebersihan dan bertanggung jawab langsung kepada walikotamadaya Kepala Daerah, hal ini berdasarkan surat Keputusan Walikota madya Kepala Daerah Tingkat II Bandung Nomor 1197 Tahun 1986. 

Suatu Perusahaan Daerah terdiri untuk seluruhnya atau sebagian dari kekayaan daerah yang dipisahkan. Modal perusahaan dapat terdiri atas saham-saham dapat pula tidak terdiri atas saham-saham. Bilamana modal PD itu seluruhnya terdiri dari kekayaan suatu daerah yang dipisahkan, maka modalnya tidak terdiri atas saham. Bila modal PD itu terdiri atas kekayaan beberapa daerah yang dipisahkan maka modal perusahaan itu terdiri atas saham-saham.
Didalam Perusahaan Daerah tidak boleh diadakan cadangan diam atau cadangan rahasia, yang didalam Perseron Terbatas dimungkin adanya. Penggunaan laba Perusahaan Daerah dibagikan kepada objek-objek tertentu, pembagian didasarkan atas siapa yang memiliki modal Perusahaan Daerah yang bersangkutan. Penggunaan laba dapat dibedakan atas tiga macam :

Bilamana modal Perusahaan Daerah itu seluruhnya terdiri dari kekayaan daerahnya, daerah yang dipisahkan, maka penggunaan laba bersihnya ditetapkan sebagai berikut :

· Untuk dana pembangunan daerah 30%

· Untuk anggaran belanja daerah 25%

· Untuk cadangan umum sosial dan pendidikan, jasa produksi, sumbangan dan pensiun dan sokongan 25%     

Penggunaan Laba Bersih di PD yang telah terlebih dahulu dikurangi dengan penyusutan, cadangan tujuan dan penggunaan lain yang wajar dalam PD, ditetapkan sebagai berikut :

1. Untuk Anggaran Belanja PD:

· Pembangunan 30%

· Routime 25%

2. Untuk cadangan umum 15%

3. Untuk Jasa Produksi :

· Direksi 3%

· Pegawai/Karyawan 7%

4. Untuk sumbangan dana dan pensiun pegawai 12 ½%

5. Untuk dan sosial dan pendidikan pegawai 7 ½%

Penggunaan laba untuk cadangan umum, bilamana telah tercapai tujunanya dapat dialihkan kepada penggunaan lain sesuai dengan keputusan Walikotamadya Kepala Daerah.
2.5 Hubungan Pendapatan Operasional Dalam Mengurangi Kerugian 


 Dari penjelasan-penjelasan diatas mengenai pengertian pendapatan operasional dan rugi dapat diketahui bahwa laba merupakan peningkatan dalam kesejahteraan dan keadaan rugi suatu perusahaan merupakan suatu motivasi bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan kegiatan pokoknya dalam perusahaannya. Dengan ditingkatkannya pendapatan operasionalnya maka akan berpengaruh pada peningkatan laba dan tingkat kerugian yang berkurang apabila perusahaan mengalami kerugian , semakin tinggi pendapatan operasional maka suatu perusahaan lebih banyak peluang untuk menghasilkan laba dan menciptakan laba bagi perusahaannya. 


Pendapatan dapat berkurang apabila biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan hampir sama dengan pendapatan yang dihasilkan atau lebih besar dari pendapatan yang dihasilkan ini berarti perusahaan akan mengalami kerugian. Jadi selain kinerja karyawan yang harus ditingkatkanjuga harus adanya pengefisienan biaya agar dapat menciptakan laba. Suatu perusahaan rugi bukan berarti perusahaan langsung dibubarkan melainkan dikarenakan rugi karena telah membayar kewajibannya dan juga dikarenakan biaya-biaya yang tidak mengeluarkan uang seperti penyusutan, transaksi ini  harus dicatat dalam laporan keuangan, karena hal ini sesuai dengan prinsip pendekatan akrual.  
Neraca Awal


Aset


Hutang


Modal Saham





Transaksi dan Kejadian





Laporan Rugi Laba


Pendapatan 


Biaya





Laporan Aliran Kas


Aktivitas Operasional


Aktivitas Investasi


Aktivitas Pendanaan





Neraca Akhir


Aset


Hutang


Modal Saham





Aset = Hutang + Modal Perusahaan





Pendapatan + Keuntungan - Beban –Kerugian  = Laba Rugi  





Memberi informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya, sekarang atau masa yang akan datang (potensial) untuk membuat keputusan investasi, pemberian kredit, dan keputusan lainnya yang serupa yang rasional.





Memberi informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditur, dan pemakai lainnya saat ini atau masa yang akan datang (potensial), untuk memperkirakan jumlah, waktu (timing), dan ketidakpastian dari penerimaan kas dan dividen atau bunga dan dari penjualan, pelunasan surat-surat berharga atau hutang pinjaman. 








Memberi informasi untuk menolong investor, kreditur, dan pemakai lainnya untuk memperkirakan jumlah, waktu (timing), dan ketidakpastian aliran kas masuk bersih ke perusahan (lembaga)





Memberi informasi sumber daya ekonomi kewajiban, dan modal saham





Memberi informasi pendapatan yang komprehensif





Memberi informasi aliran kas





Perubahan Kas = Arus Kas Masuk – Arus Kas Keluar  
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